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ABSTRAK

Anak usia sekolah dasar berusia 6-12 tahun. Anak usia sckolah dasar mcrupak_an
salah satu kelompok yang rawan mengalami masalah gizi Adapun yang sering
ditemukan pada anak sekolah adalah kelebihan berat badan dan berat badan kurang.
Status gizi anak dapat dipengaruhi oleh kebiasaan sarapan pagi Anak usia sekolah
biasa mengkonsumsi makanan jajanan seperti junk food, fast food, dan street food,
terdiri dari berbagai macam makanan dan minuman siap saji yang siap untuk
dimakan di tempat ataupun dibawa ke kelas. Kebiasaan sering mengkonsumsi
makanan jajanan di sekolah bisa mengurangi nafsu makan anak di rumah. Selain itu,
masih banyak makanan jajanan yang tidak memenuhi standar kesehatan yang dapat
membahayakan keschatan anak. Makanan jajanan tinggi energi dan lemak seperti
gorengan yang bisa menyebabkan obesitas, makanan ringan, es, permen dan manisan
menyebabkan kekurangan gizi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
pola konsumsi sarapan pagi dan makanan jajanan terhadap status gizi anak Sekolah
Dasar Islam Terpadu Bina IImi Palembang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
analitk dengan menggunakan desain cross-sectional. Sampel pada penclitian ini
berjumlah 52 sampel yang dipilih dengan metode purposive sampling. Data diolah
secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat 86,5% responden memiliki konsumsi sarapan pagi
tidak baik dan 48,1% responden memiliki pola konsumsi makanan jajanan cukup.
Hasil bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan antara pola konsumsi sarapan pagi
dengan status gizi (p=0,046) dan ada hubungan antara pola konsumsi makanan
jajanan dengan status gizi (p=0,012). Orang tua/wali murid diharapkan untuk
memantau dan menyiapkan sarapan untuk anak sebelum anak berangkat ke sekolah.
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ABSTRACT

Elementary school age children aged 6-12 years. Elementary schook-age chn are
one of the groups that are prone to nutritional problems. What is often found in school
children is overweight and underweight. Children's nufritional status can be
influenced by breakfast habits. School-age children usually consume snack foods
such as junk food, fast food, and street food, consisting of various kinds of ready-to-
eat food and drinks that are ready to be eaten on the spot or taken to class. The habit
of frequently consuming snacks at school can reduce a child's appetite at home. In
addition, there are still many snack foods that do not meet health standards that can
endanger children's health. Snack foods high in energy and fat such as fried foods
that can cause obesity, snacks, ice, candy and sweets cause malnutrition. This study
aims to determine the relationship between breakfast and snack consumption patterns
on the nutritional status of children at the Integrated Islamic Elementary School Bina
Timi Palembang. This type of research is descriptive analytic using a cross-sectional
design. The sample in this study amounted to 52 samples selected by purposive
sampling method. Data were processed univariately and bivariately using the chi-
square test. The results of this study indicate that there are 86.5% of respondents who
consume breakfast is not good and 48.1% of respondents have a pattern of
consumption of sufficient snacks. The bivariate results showed that there was a
relationship between breakfast consumption patterns and nutritional status (p=0.046)
and there was a relationship between snack food consumption patterns and nutritional
status (p=0.012). Parents/guardians of students are expected to monitor and prepare
breakfast for children before children go to school.

Keywords : Breakfast, Nutritional Status, Snacks
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Anak usia sekolah dasar berusia 6-12 tahun (Wahidin, 2019). Usia ini di
tandai anak mulai memasuki sekolah dasar yang merupakan sejarah baru dalam
kehidupan mereka yan nantinya akan mengubah sikap dan perilaku mereka
(Damayanti, 2016). Pada usia 6 tahun, anak-anak mulai bersekolah di mana
mereka mulai memiliki banyak koneksi dengan orang-orang di luar keluarganya,
dan terbiasa dengan suasana dan lingkungan baru dalam kehidupan mereka. Hal
ini mempengaruhi kebiasaan makan mereka. Anak lebih aktif, baik di dalam
maupun di luar sekolah, sehingga mereka membutuhkan lebih banyak energi.
Pertumbuhan anak lambat tetapi aman, tergantung jumlah makanan yang di
konsumsi anak (Soetjiningsih, 2012). Penyerapan zat gizi dari makanan yang

dimakan akan berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan anak.

Anak usia sekolah dasar merupakan salah satu kelompok yang rawan
mengalami masalah gizi. Masalah gizi yang sering ditemukan pada anak sekolah
adalah kelebihan berat badan dan berat badan kurang. Menurut data Riskesdas
Sumatera Selatan Tahun 2018, diketahui prevalensi obesitas pada anak usia 5-12
tahun secara nasional adalah sebesar 19,32%, yang terdiri dari gemuk 10.24% d
an sangat gemuk (obesitas) sebesar 9,08%. Sedangkan prevalensi gizi kurang
secara nasional pada anak umur 5-12 tahun adalah 9,95% yang terdiri dari 3,69%

sangat kurus dan 6,26% kurus.

Berdasarkan data Riskesdas Sumatera Selatan pada wilayah Kota Palembang,
prevalensi status gizi (IMT/U) pada anak umur 5-12 tahun dengan kategori gemuk
8,12%, sangat gemuk 11,59%, normal 70,07%, kurus 6,88%, sangat kurus 3,34%.
Tingkat obsesitas pada usia 5-12 tahun di kota Palembang mencapai 11,59%
dibanding usia 16-18 tahun hanya mencapai 1,33%. Dengan prevalensi obesitas

yang mencapai nilai tersebut, membuat kota Palembang menjadi Kota tertinggi



prevalensi obesitas pada anak usia 5-12 tahun. Palembang mencapai posisi ke 4

tertinggi dari 17 Kota/Kabupaten di Sumatera Selatan.

Status gizi anak mengacu pada keadaan makanan yang dapat diterima dan
digunakan oleh tubuh manusia untuk memenuhi kebutuhan energi, aktivitas fisik,
serta pertumbuhan dan perkembangan anak. Zat gizi yang dibutuhkan anak
sekolah antara lain karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan lemak (Indarti &
Murdijati, 2014). Status gizi anak dapat dipengaruhi oleh kebiasaan sarapan pagi.
Kelebihan berat badan bisa disebabkan oleh anak yang melewatkan sarapan pagi.
Ini meningkatkan frekuensi makanan berkalori tinggi, tinggi gula dan tinggi lemak
(Riskesdas, 2013). Ketika terjadi kekurangan nutrisi, anak-anak mengalami
insiden penyakit yang tinggi karena tubuh tidak mampu melawan infeksi sehingga
perkembangan otak menjadi lambat. Data menunjukkan bahwa angka kematian
akibat penyakit infeksi yang terjadi pada anak dengan kekurangan nutrisi, tiga
hingga 27 kali lebih besar daripada anak-anak yang gizinya baik, sehingga
malnutrisi merupakan faktor risiko yang signifikan terhadap gangguan sistem

saraf anak dan dapat menjadi penyebab kematian pada anak. (Papotot, 2021).

Kelompok umur sekolah dengan usia 9-11 tahun telah mencapai objektivitas
tertinggi dan berada pada tahap perkembangan operasional konkret sehingga perlu
diperhatikan kebutuhan gizinya (Bulkis, 2022). Angka kebutuhan gizi anak usia 7-
9 tahun dengan berat badan 27 kg dan tinggi badan 130 cm memenuhi kebutuhan
energi dan protein sebesar 1650 kkal dan 40 g. Namun anak antara usia 10-12
tahun memiliki kebutuhan energi dan protein yang berbeda. Artinya untuk anak
laki-laki dengan berat badan ideal 36 kg, tinggi badan 145 cm, kebutuhan energi
2000 kkal dengan protein 50 g dan anak perempuan berat badan ideal 38 kg,
tinggi badan 147 cm, kebutuhan energi 1900 kkal dan protein 55 g (Kementerian
Kesehatan dan Gizi, 2019).

Status gizi merupakan ukuran keberhasilan gizi pada anak (Asih dkk, 2017).
Presentase dari total kalori yang dibutuhkan setiap orang dalam sehari, sarapan
memenuhi sekitar 25% dari total kalori harian (Putra,2018), makan siang 25% dan
makan malam 20%. Sedangkan untuk selingan masing-masing 15% dari total

kalori perhari. Hal ini menunjukkan bahwa makan siang harus memiliki peran



atau ukuran porsi yang lebih besar dibandingkan dengan sarapan dan makan
malam. Makan pagi dan makan malam harus memiliki porsi yang sama begitu
juga dengan porsi selingan harus lebih kecil dari porsi makan utama (Djaeni,

2009).

Sarapan sangat penting bagi setiap orang untuk mengawali aktivitas
sepanjang hari. Sarapan adalah kegiatan makan dan minum yang dilakukan dari
bangun pagi sampai jam 9 pagi. Kebutuhan gizi harian dapat mewujudkan hidup
sehat, aktif dan cerdas (Hardiansyah, 2012). Sarapan adalah makanan yang di
makan di pagi hari untuk mensuplai gula darah. Anak yang meninggalkan sarapan
akan menghambat kinerja otak, karena sarapan memiliki keuntungan memberikan
energi ke otak, yang dapat meningkatkan daya ingat, mengurangi risiko anemia,

dan fokus belajar (Syahnur, 2012).

Pengaruh sarapan pagi terhadap status gizi dapat berkontribusi terhadap nilai
gizi harian. Anak yang tidak sarapan pagi berisiko mengalami kekurangan gizi.
Jika dibiarkan dalam waktu lama akan mempengaruhi status gizi. Status gizi yang
baik dan optimal akan berpengaruh jika tubuh menerima zat gizi yang cukup
untuk digunakan secara efektif, sehingga membantu pertumbuhan fisik,
perkembangan otak dan fungsi otak (Asih dkk, 2017). Penelitian Sari dkk (2012)
menyatakan anak yang terbiasa sarapan lebih banyak mengkonsumsi mineral pada

hari sekolah dibandingkan hari libur.

Makanan jajanan yang dikenal sebagai junk food, fast food, dan street food,
terdiri dari berbagai macam makanan dan minuman siap saji, siap untuk dimakan
di tempat ataupun dibawa ke kelas. Makanan jajanan sering dijajakan di kafetaria,
warung sekitar sekolah, pinggir jalan, dan tempat umum lainnya (Klimia, 2017).
Makanan jajanan sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
masyarakat, terutama anak sekolah dasar, baik di perkotaan maupun pedesaan.
Siswa SD menyukai makanan jajanan dan sering menolak sarapan di rumah dan
malah meminta uang jajan untuk membeli makanan jajanan. Makanan jajanan
yang mereka beli adalah makanan yang mereka sukai seperti es krim, gula atau

makanan yang lain yang tidak bergizi (Moehji, 2013).



Keunggulan makanan jajanan yang di pinggir jalan adalah warnanya yang
menarik dan murah, rasa yang menggugah selera. Selain itu membantu orang tua
menutupi asupan makanan anak mereka selama jam sekolah. Namun, kebiasaan
sering mengonsumsi makanan jajanan di sekolah bisa mengurangi nafsu makan
anak di rumah. Selain itu, masih banyak makanan jajanan yang tidak memenuhi
standar kesehatan yang dapat membahayakan kesehatan anak. Makanan jajanan
yang dibeli atau yang dikonsumsi tinggi energi dan lemaknya, seperti gorengan
yang bisa menyebabkan obesitas. Sedangkan makanan jajanan seperti makanan
ringan es, permen dan manisan, terutama rendah kalori. Jika dikonsumsi setiap

hari akan mengalami kekurangan gizi.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuni (2017) bahwa tidak ada
hubungan statistik antara kebiasaan sarapan dan status gizi, tetapi kebiasaan
sarapan dikaitkan dengan kebiasaan makan jajanan di sekolah dengan risiko 1,5
kali lipat. Kebiasaan makan jajanan secara statistik terkait secara signifikan
dengan status gizi lebih, dengan sering makan jajanan berada di 7 kali risiko

kelebihan berat badan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

(13

penelitian mengenai “ Hubungan pola konsumsi sarapan pagi dan makanan
jajanan terhadap status gizi anak sekolah dasar di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Bina Ilmi Palembang®. Berdasarkan pertimbangan di atas, peneliti memilih
Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Ilmi Palembang dikarenakan berdasarkan
penelitian Rahmiwati (2014), pada kelas 5, 6 hanya 52% siswa yang selalu
sarapan pagi dan terdapat 40% siswa kadang-kadang jajan. Hal ini menunjukkan

sebagian besar siswa masih belum memiliki pola sarapan yang baik dan pola jajan

yang baik.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah ada “hubungan pola konsumsi sarapan pagi dan makanan jajanan
terhadap status gizi anak sekolah dasar di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Ilmi

Palembang”



1.3 TUJUAN PENELITIAN
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola
konsumsi sarapan pagi dan makanan jajanan terhadap status gizi anak Sekolah

Dasar Islam Terpadu Bina Ilmi Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, tujuan khusus dari penelitian
ini adalah :

1. Mengetahui karakteristik anak sekolah dasar di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Bina Ilmi Palembang (umur, jenis kelamin, berat badan, tinggi badan, status
gizi, uang jajan, data orang tua).

2. Mengetahui pola konsumsi sarapan pagi (jenis, jumlah, frekuensi) pada anak
sekolah dasar di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina [lmi Palembang.

3. Mengetahui jumlah asupan makanan jajanan pada anak sekolah dasar di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina IImi Palembang.

4. Mengetahui hubungan pola konsumsi sarapan pagi dan makanan jajanan
terhadap status gizi anak sekolah dasar di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina

[Imi Palembang.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi. Penelitian ini
memberikan informasi tentang pola konsumsi sarapan pagi dan makanan jajanan
terhadap status gizi anak sekolah dasar untuk mencegah terjadinya gizi kurang dan
gizi lebih pada anak. Hal ini dapat menyebabkan beberapa faktor risiko penyakit

anak.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat
Peneliti ini dilakukan untuk memberikan manfaat bagi masyarakat, dimana
dapat dijadikan sumber informasi tentang pentingnya sarapan pagi pada anak

serta perlunya kehati-hatian saat memilih makanan jajanan yang baik untuk



anak dan dapat mengatasi masalah gizi pada anak sekolah khususnya anak
sekolah dasar.
b. Bagi Instusi Pendidikan
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dan referensi
bagi kalangan yang akan melalukan penelitian lebih lanjut dengan topik yang
berhubungan dengan judul penelitian ini.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan pengetahuan dan pengalaman ilmiah bagi
peneliti dalam bidang ini. Hal ini dapat membantu dalam melakukan
penelitian lebih lanjut yang lebih baik, terutama pada pola konsumsi sarapan
pagi dan makanan jajanan pada gizi anak sekolah dasar. Penelitian ini juga
dapat dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya untuk memperoleh wawasan,
pengalaman, dan kepercayaan diri dalam memecahkan masalah yang sedang

dihadapi dalam kelompok masyarakat.

1.5 RUANG LINGKUP PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Ilmi
Palembang. Ruang lingkup penelitian ini adalah mengetahui hubungan pola
konsumsi sarapan pagi dan makanan jajan terhadap status gizi anak sekolah
dasar di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Ilmi Palembang. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan studi cross sectional.
Data penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Penelitian

dilaksanakan pada tanggal 21 November 2022 di Kota Palembang.
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